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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan pada Club Sepak Bola Tawaili Kelurahan 
Panau, Kecematan Tawaili, Provinsi Sulawesi Tengah. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes dan pengukuran. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik uji analisis korelasi tunggal 
maupun ganda. Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa koefisien 
korelasi kelentukan togok belakang terhadap keterampilan menggiring sebesar 
rhitung = 0,51 > 0,444 dengan demikian koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Koefisien korelasi panjang tungkai terhadap keterampilan menggiring sebesar 
rhitung = 0,45 > 0,444 dengan demikian koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Sumbangan kelentukan togok belakang tersebut adalah 26% dan sumbangan 
panjang tungkai adalah 20%. Dari analisis korelasi ganda diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,67. Besar sumbangan secara bersama-sama adalah 44%. Hasil 
uji F diperoleh Fhitung = 7,66 > Ftabel = 2,58 dengan demikian koefisien korelasi 
tersebut signifikan. Maka hasil penelitian tersebut disimpulkan secara bersama-
sama ada kontribusi kelentukan togok dan panjang tungkai terhadap keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak bola. 
 
Kata Kunci: Kontribusi Kelentukan Togok Belakang, Panjang Tungkai, 
Keterampilan Menggiring, Sepak Bola.  
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 Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang 
dimainkan oleh dua regu dimana masing-masing regu terdiri dari sebelas orang 
pemain. Masing-masing regu berusaha untuk memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak 
kemasukan bola. Regu yang lebih banyak membuat gol dinyatakan sebagai 
pemenang dalam pertandingan. 
Teknik dasar permainan  sepak bola ada beberapa macam yaitu 
menendang bola, menggiring bola, mengontrol bola, menyundul bola, merebut 
bola, lemparan kedalam, gerak tipu dan teknik khusus penjaga gawang. 
Keanekaragaman teknik dasar tersebut harus dikuasai oleh para pemain. Salah 
satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain adalah menendang 
bola. Menendang bola adalah suatu usaha untuk memindahkan bola dari satu 
tempat ketempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. 
Pada era tahun 1990 – 2000 klub sepak bola Tawaili merupakan salah satu 
club yang sangat diperhitungkan keberadaannya di Kota Madya Palu, club ini 
sering mendapatkan juara dan penghargaan pada setiap turnamen, karena pada era 
ini para pemain mempunyai postur tubuh yang ideal. Terakhir turnamen yang 
dilaksanakan di Kayumalue antar club Se-Kota Madya pada tahun 2000 karena 
prestasi club sepak bola menurun. Pada observasi kemarin, tanggal 07 Juli peneliti 
melihat sebagian pemain kurang mempunyai kelentukan togok belakang dan 
panjang tungkai Sehingga tidak mempunyai kemampuan dalam menggiring bola 
sesuai dengan yang diinginkan.  
Atas dasar tersebut sehingga penulis bermaksud untuk mengetahui pasti 
tentang adanya kontribusi ketiga faktor tersebut. dengan mengangkat judul 
penelitian: “ Kontribusi Kelentukan Togok Belakang dan Panjang Tungkai 
Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada 
Club Sepak Bola Tawaili ”. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kontribusi kelentukan 
togok belakang terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak 
bola pada club sepak bola Tawaili. (2) Untuk mengetahui kontribusi panjang 
tungkai terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada 
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club sepak bola Tawaili. (3) Untuk mengetahui kontribusi kelentukan togok 
belakang dan panjang tungkai terhadap keterampilan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola pada club sepak bola Tawaili. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
 Sepak bola adalah permainan beregu, namun penguasaan teknik teknik 
dasar secara individu yang baik sangat diperlukan. Dengan dikuasainya teknik 
dasar dengan baik oleh setiap individu, taktik dan strategi permainan akan dapat 
dijalankan dengan baik. Seluruh kegiatan dalam permainan sepak bola dilakukan 
dengan gerakan-gerakan, baik gerakan dengan bola maupun gerakan tanpa bola. 
Dari gerakan yang beraneka ragam tersebut dapat diambil pengertian bahwa 
masalah teknik dasar semata-mata melibatkan orang (pemain) dan bola. Pada saat 
permainan berlangsung, pemain yang mengolah bola hanya seorang sedangkan 
yang lainnya melakukan gerakan-gerakan, baik selaku penyerang maupun 
bertahan (Sucipto dkk, 2000:9).  
 Gerak manipulatif dalam permainan sepak bola tercermin dalam gerakan 
seperti gerakan menendang bola, menyundul bola, menggiring bola, menyundul 
bola, melempar bola dan menangkap bola bagi penjaga gawang serta lemparan 
kegawang (Sucipto dkk, 2000:9). 
 Menurut Sukatamsi (1984:34) teknik-teknik sepak bola dibagi menjadi: (1) 
Menendang bola adalah merupakan salah satu karakteristik permainan sepak bola 
yang paling dominan. Pemain yang memiliki teknik menendang dengan baik akan 
dapat bermain secara efisien. (2) Menghentikan bola merupakan salah satu teknik 
dasar dalam permainan sepak bola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik 
menendang bola. (3) Menggiring bola adalah seni menggunakan bagian-bagian 
kaki menyentuh atau menggulingkan bela terus menerus ditanah sambil berdiri. 
Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-
pelan, oleh karena itu bagian kaki yang di gunakan dalam menggiring bola sama 
dengan bagian kaki yang di gunakan untuk menendang bola. (4) Gerak tipu 
dengan bola Yaitu Seorang pemain sambil menguasai bola berusaha melewati 
lawannya dengan melakukan gerakan yang tidak sebenarnya. (5) Merampas bola 
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merupakan upaya untuk merebut bola dari penguasaan lawan. Merampas bola 
dapat dilakukan sambil berdiri dan sambil meluncur. (6) Melempar bola dilakukan 
apabila bola keluar dari garis samping lapangan.(7) Teknik khusus penjaga 
gawang yaitu sikap badan dalam siaga menangkap bola, meninju bola, menepis 
bola dan menerkam bola. (8) Mengoper bola yaitu tendangan bola yang ditujukan 
pada rekayasa baik itu bola mendatar maupun bola melambung. (9) Menyundul 
bola pada hakekatnya memainkan bola dengan kepala.  
 Menurut Hughes (1980:235) menggiring bola adalah kemampuan 
seseorang pemain menyerang menguasai bola untuk melewati lawan, dikatakan 
pula oleh Soedjono (1985:143) menggiring bola adalah membawa bola dengan 
kaki untuk melewati lawan. Dari batasan yang diberikan oleh para ahli diatas tidak 
menunjukan adanya perbedaan pengertian, sehingga dapat diambil suatu 
pengertian bahwa dribbling atau menggiring bola adalah suatu kemampuan 
menguasai bola dengan kaki oleh pemain sambil lari untuk melewati lawan atau 
membuka daerah pertahanan lawan. 
 Kelentukan/daya lentur (flexibility) adalah evektivitas seseorang dalam 
penyesuaikan diri untuk segala aktivitas dengan penguluran tubuh yang luas 
(Sajoto,1995:9). Jadi kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan 
dalam ruang gerak sendi. Kelentukan togok dalam penelitian ini adalah 
kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi terutama sendi-
sendi dalam kolumna vertebralis, dimana sangat berguna dalam melakukan 
kelentukan togok belakang. 
 Panjang tungkai adalah jarak vertical antara telapak kaki sampai dengan 
pangkal paha yang di ukur dengan cara berdiri tegak. Panjang tungkai sebagai 
bagian dari postur tubuh memiliki hubungan yang sangat erat dalam kaitannya 
sebagai pengungkit disaat melakukan tendangan. 
 Panjang tungkai sebagai salah satu anggota gerak bawah memiliki peran 
penting dalam untuk kerja olahraga. Sebagai anggota gerak bawah, panjang 
tungkai berfungasi sebagai penopang gerak anggota tubuh bagian atas, serta 
penentu gerakan baik dalam berjalan, berlari, lompat maupun menendang. 
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 Panjang tungkai melibatkan tulang-tulang dan otot-otot pembentuk tungkai 
baik tungkai bawah dan tungkai atas. Tulang pembentuk tungkai meliputi tulang 
kaki, tulang tibia dan fibula, serta tulang femur (Raven, 1981: 14). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan non 
eksperimen dengan study korelasional, karena akan memberikan deskriptif atau 
gambaran menurut adanya hubungan keseimbangan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan atlet sepak bola yang 
berada di club sepak bola Tawaili sebanyak 20 orang. jumlah sampel penelitian ini 
sebanyak 20 orang. Dengan menggunakan tehnik total sampling. Adapun alat dan 
fasilitas yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  meteran, stopwacth, 
formulir tes dan alat tulis. Teknik pengumpulan data digunakan dengan 
pengukuran kelentukan togok belakang, pengukuran panjang tungkai, pengukuran 
menggiring bola. Penelitian ini akan melihat kontribusi kelentukan togok 
belakang dan panjang tungkai terhadap keterampilan menggiring bola dimana 
terdapat dua variabel bebas dan satu veriabel terikat, maka teknik analisis yang 
digunakan adalah uji korelasi ganda (Multiple Correlation). 
Penelitian ini akan melihat kontribusi kelentukan togok belakang dan 
panjang tungkai terhadap keterampilan menggiring bola dimana terdapat dua 
variabel bebas dan satu veriabel terikat, maka teknik analisis yang digunakan 
adalah uji korelasi ganda (Multiple Correlation),  
 Tabel 1. 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r (Riduwan, 2003: 228) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0, 199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Cukup 
Kuat 
Sangat kuat 
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 Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x1 dan x2  
terhadap y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 
berikut : 
KP = r2 x 100%  
Dimana KP = besarnya koefisien penentu (diterminan) 
    r    = koefisien korelasi. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang di peroleh menunjukan bahwa kelentukan togok dan 
panjang tungkai yang di miliki oleh atlet yang berada di club sepak bola Tawaili 
sangat berbeda satu dengan yang lainya, begitu pula dengan ketrampilan 
menggiring. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang di peroleh setiap atlet melalui 
hasil tes dan pengukuran di lapangan. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan adanya kontribusi kelentukan togok 
belakang dengan ketrampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada 
club Tawaili, yang ditunjang dengan hasil analisis data secara statistik didapatkan 
hasil rhitung adalah 0.51, konsultasi nilai rtabel N = 20 taraf signifikan 5% didapat 
rtabel  adalah 0.444 dengan demikian rhitung > rtabel atau 0.51 > 0.444, maka hipotesis 
yang berbunyi “ ada kontribusi kelentukan togok dengan ketrampilan menggiring 
adalah signifikan atau ada kontribusi. Besar kontribusi atau sumbangan 
kelentukan togok belakang terhadap ketrampilan menggiring dengan determinan 
KP = r2 x 100% atau 0.512 x 100% = 26% sedang interprestasi hubungan terletak 
pada interval 0.20 – 0.399 dengan tingkat hubungan kategori rendah. 
Dalam menggiring salah satu bagian tubuh yang banyak berperan adalah 
togok belakang yang berfungsi untuk menyeimbangkan tubuh pada saat 
melakukan aktivitas. Pada saat pemain menggiring bola, kelentukan togok sangat 
penting untuk mencapai kualitas hasil menggiring yang optimal. Oleh sebab itu 
kelentukan togok belakang sangat mempengaruhi hasil ketrampilan menggiring 
yang dilakukan oleh seorang pemain. Pernyataan ini didukung dengan hasil 
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penelitian yang menyebutkan bahwa terdapat kontribusi antara kelentukan togok 
belakang dengan ketrampilan menggiring. Hal ini men unjukkan bahwa 
kelentukan togok belakang seseorang akan sangat menentukan ketrampilan dalam 
menggiring bola yang akan dicapai (tentu harus diimbangi dengan teknik yang 
baik dan benar).  
(1) Kontribusi panjang tungkai terhadap keterampilan menggiring bola. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa panjang tungkai 
memberikan kontribusi ketrampilan menggiring bola dalam permainan sepak 
bola pada club Tawaili. Bentuk kontribusi dapat dinyatakan apabila suatu 
obyek yang bergerak pada panjang tungkai yang panjang akan meiliki 
kecepatan yang lebih baik yang lebih baik dari pada obyek yang bergerak pada 
panjang tungkai yang pendek.  
 Hasil pengujian selanjutnya menunjukkan adanya kontribusi panjang 
tungkai terhadap ketrampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola 
pada club Tawaili, yang ditunjang dengan hasil analisis data secara statistik 
didapatkan hasil rhitung adalah 0.45, konsultasi nilai rtabel N = 20 taraf signifikan 
5% didapat rtabel  adalah 0.444 dengan demikian rhitung > rtabel atau 0.45 > 0.444, 
maka hipotesis yang berbunyi “ ada kontribusi panjang tungkai dengan 
ketrampilan menggiring adalah signifikan atau ada kontribusi. Besar kontribusi 
atau sumbangan panjang tungkai terhadap ketrampilan menggiring dengan 
determinan KP = r2 x 100% atau 0.452 x 100% = 20% sedang interprestasi kuat 
hubungan terletak pada interval 0.20 – 0.399 dengan tingkat hubungan kategori 
rendah. Selain itu panjang tungkai juga sangat penting untuk mencapai suatu 
prestasi dalam dalam permainan sepak  bola khususnya ketrampilan 
menggiring bola. Hal ini menunjukkan bahwa panjang tungkai  seseorang akan 
sangat menentukan ketrampilan dalam menggiring bola yang akan dicapai 
(tentu harus diimbangi dengan teknik yang baik dan benar). 
(2) Kontribusi kelentukan togok belakang dan panjang tungkai terhadap 
keterampilan menggiring bola. 
 Kelentukan togok dan panjang tungkai terhadap ketrampilan 
menggiring dalam permainan sepakbola, secara bersama-sama kedua faktor 
Subaktian, Kontribusi Kelentukan Togok Belakang dan Panjang Tungkai Terhadap 
Keterampilan Menggiring Bola dalam Permainan Sepak Bola 
8 
 
memiliki sumbangan dengan kriterium. Memiliki kelentukan togok dan 
panjang tungkai yang baik akan menghasil ketrampilan menggiring bola yang 
lebih jauh dibandingkan dengan kelentukan togok belakang dan panjang 
tungkai yang kurang baik. Berdasarkan pada hasil analisis data kelentukan 
togok belakang dan panjang tungkai memberikan sumbangan secara bersama-
sama terhadap ketrampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada 
club Tawaili diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.67, termasuk kategori 
hubungan kuat karena terletak diinterval 0.60-0.799. Besarnya sumbangannya 
secara bersama-sama antara kelentukan togok dan panjang tungkai dengan 
ketrampilan menggiring diterminan KP = r2 x 100% atau 0.672 x 100% = 44% 
hasil analisis data secara statistik didapatkan hasil rhitung adalah 0.67, konsultasi 
nilai rtabel N = 20 taraf signifikan 5% didapat rtabel 0.444 dengan demikian rhitung 
> rtabel atau 0.67 > 0.444. Maka hipotesis yang berbunyi “ada kontribusi 
kelentukan togok belakang dan panjang tungkai dengan ketrampilan 
menggiring  adalah signifikan atau ada kontribusi. 
 Sedangkan untuk mencari harga F distribusi. Uji F distribusi 
didapatkan Fhitung > Ftabel atau 7,66 > 2.88, dengan kaidah keputusan hubungan 
yang signifikan. 
 Hal yang perlu diperhatikan agar hasil ketrampilan menggiring bola 
lebih optimal adalah mengkoordinasikan unsur-unsur kelentukan togok dan 
panjang tungkai agar membentuk suatu gerakan yang sinkron mengarah pada 
bola yang ingin digiring, sebab menurut Luxbacher (1997:87) keberhasilan 
menggiring sangat ditentukan oleh koordinasi yang baik antara gerakan dengan 
waktu yang tepat melakukan  menggiring bola serta kemantapan perkenaan 
bola pada kaki. Dengan penguasaan teknik yang baik serta didukung oleh 
kondisi fisik pada bagian-bagian tubuh yang menunjang ketrampilan 
menggiring yang baik pula, maka ketrampilan menggiring yang dihasilkan 
akan menjadi lebih optimal. 
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KESIMPULAN 
Berdasar pada hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : (1) Ada hubungan positif 
(kategori rendah) kelentukan togok terhadap ketrampilan menggiring pada club 
sepak bola Tawaili. (2) Ada hubungan positif (kategori rendah) panjang tungkai 
terhadap keterampilan menggiring pada club sepak bola Tawaili. (3) Ada 
hubungan positif secara bersama-sama (kategori kuat) antara kelentukan togok 
dan panjang tungkai terhadap ketrampilan menggiring pada club sepak bola 
Tawaili.  
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